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ABSTRACT 

 
 This study aims to examine the effect of audit committee characteristics, 

such as audit committee competency, frequency of audit committee meetings, 

audit committee independence, on integrated reporting scope. 

 The population in this study consists of all manufacturing companies listed 

in South Africa Stock Exchange in 2014. The sampling method is purposive 

sampling with certain criteria: a company that has published the annual 

integrated reporting 2014 and the company must have a complete data regarding 

the audit committee characteristics. Total samples of this study are  57 data. 

Multiple regression used to be analysis techniques.  

 The result of this study shows that the variable audit committee 

competency, frequency of audit committee meetings have positively significant 

effect on the integrated reporting scope. While the variable audit committee 

independence does not have a significant effect on the integrated reporting scope. 

 

 

Keywords: integrated reporting, audit committee characteristic,audit committee 

competency, frequency of audit committee meetings, audit committee 

independence, South Africa. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik komite 

audit, seperti kompetensi komite audit, frekuensi rapat komite audit, dan 

independensi komite audit terhadap luas lingkup integrated reporting. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Afrika Selatan tahun 2014. Metode sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria perusahaan yang digunakan 

adalah perusahaan yang telah menerbitkan integrated annual report periode 2014 

dan perusahaan yang memiliki data lengkap mengenai karakteristik komite audit, 

sehingga jumlah total sampel dalam penelitian ini adalah 57 data. Teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel kompetensi komite audit dan 

frekuensi rapat komite audit berpengaruh positif secara signifikan terhadap luas 

lingkup integrated reporting. Sedangkan variabel independensi komite audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap luas lingkup integrated reporting.. 

 

Kata kunci: integrated reporting, karakteristik komite audit, kompetensi komite 

audit, frekuensi rapat komite, independensi komite audit, Afrika Selatan. 
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Two things define you. Your patience when you have nothing. Your attitude 

when you have everything. 

 

“The best preparation for tomorrow is doing your best today.” 

(Jackson Brown, Jr) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Perubahan kondisi lingkungan bisnis, telah mendorong munculnya inovasi 

baru dalam praktik pelaporan keuangan, salah satunya adalah pelaporan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. Pelaporan tanggung jawab sosial dan lingkungan 

perusahaan yang disebut sebagai pelaporan keberlanjutan telah berkembang 

secara signifikan dalam tiga dekade ini. Dalam sepuluh tahun terakhir jumlah 

organisasi yang memproduksi laporan keberlanjutan telah meningkat secara 

substansial, khususnya di antara perusahaan multinasional besar (Kolk, 2010). 

Perkembangan terbaru dalam inovasi pelaporan keberlanjutan adalah integrated 

reporting 

Pada era sekarang, perusahaan perlu menciptakan suatu nilai untuk dapat 

menghadapi persaingan di dalam perekonomian. Oleh karena itu, untuk 

menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat diperlukan adanya 

pembaharuan pada model bisnis dan pengambilan keputusan di dalam perusahaan. 

Integrated reporting menekankan pentingnya suatu transparansi di dalam 

pelaporan kinerja perusahaan. Transparansi dalam pelaporan adalah hal penting 

untuk membangun kembali kepercayaan publik (Krzus, 2010). Suatu pelaporan 

kinerja yang dilakukan perusahaan akan memberikan wawasan mengenai 

bagaimana sebuah perusahaan memandang dirinya sendiri dan perannya dalam 

masyarakat. Ini mengkomunikasikan kinerja perusahaan, yang baik dan buruk. 
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Hal tersebut akan menciptakan komitmen untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

di masa depan dan menetapkan akuntabilitas untuk mencapai tujuan. 

Integrated reporting bertujuan untuk menunjukkan hubungan antara 

strategi organisasi, model bisnis, analisis mengenai pengaruh dan hubungan antara 

informasi keuangan dan non-keuangan, risiko serta kinerja seluruh rantai nilai 

(Druckman dan Fries, 2010). Pendekatan pelaporan ini, menjanjikan pelaporan 

yang "holistik, strategis, responsif, material dan relevan terhadap banyak kerangka 

waktu" (Adams dan Simnett, 2011, p. 292).  

Kebutuhan terhadap adanya integrated reporting dikarenakan pelaporan 

keuangan perusahaan yang ada saat ini belum dapat memberikan gambaran 

tentang masa depan. Perusahaan memiliki kebutuhan untuk menyediakan 

informasi yang berorientasi pada masa depan agar dapat memberikan jaminan 

kepada pemangku kepentingan tentang prospek perusahaan di masa yang akan 

datang. Informasi tambahan yang disajikan dalam integrated reporting dapat 

menarik minat para investor. Seperti yang diungkapkan Epstein dan Freedman 

(1994), bahwa investor tertarik terhadap informasi tambahan yang dilaporkan 

dalam laporan tahunan. Integrated reporting menjelaskan secara jelas dan ringkas 

mengenai bagaimana sebuah organisasi menciptakan nilai, mempertimbangkan 

faktor-faktor ekonomi, sosial dan lingkungan. (IIRC, 2013).  

Model bisnis dan pengambilan keputusan perusahaan harus mencerminkan 

pemahaman mengenai hubungan yang kompleks antara economic, governance, 

environmental, dan social issues. Konsep inti dari integrated reporting adalah 

menyediakan satu laporan yang sepenuhnya mengintegrasikan informasi 
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keuangan perusahaan dan non keuangan seperti masalah environmental, 

governance, social issues (Krzus 2010; Eccles dan Krzus 2010; Azam, et al. 2011; 

PwC 2013). 

Menurut Eccles dan Krzus (2010), integrated reporting dapat menciptakan 

potensi untuk mengubah secara signifikan pola pikir investor, bagaimana 

perusahaan beroperasi, dan bagaimana perusahaan menciptakan pergeseran fokus 

dari tujuan keuangan jangka pendek untuk mengembangkan strategi bisnis jangka 

panjang. Banyak perusahaan telah membuat integrated reporting, khususnya di 

Afrika Selatan dimana pelaporan terpadu merupakan syarat bagi perusahaan 

listing di Johannesburg Stock Exchange (JSE) sejak Maret 2010. 

Pembuatan integrated reporting tidak terlepas dari peran komite audit. 

Peran komite audit seringkali dihubungkan dengan kualitas pelaporan keuangan 

karena dapat membantu dewan komisaris dalam mengawasi proses pelaporan 

keuangan oleh manajemen untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan 

(Suaryana, 2005). Hal ini beralasan karena, komite audit dianggap sebagai bagian 

penting dan berpengaruh dalam corporate governance untuk membantu dewan 

komisaris mengatur perusahaan terutama dalam pelaporan keuangan (Bedard & 

Gendron, 2010; Li, Mangena, & Pike, 2012) 

Tugiman (1999,11) berpendapat bahwa anggota komite audit adalah 

profesional yang bukan pegawai perusahaan, satu diantaranya dipersyaratkan 

mempunyai latar belakang pendidikan dan berpengalaman dalam bidang 

akuntansi dan auditing. Anggota lainnya dapat berlatar belakang pendidikan dan 
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pengalaman dalam bidang hukum atau yang berkaitan dengan operasional atau 

kultur organisasi. 

Komite audit harus meninjau laporan keuangan termasuk dalam integrated 

reporting dan harus memperhatikan semua faktor dan risiko yang mungkin 

berdampak pada integritas integrated reporting (KING III, 2009, ch 3). Selain itu, 

komite audit juga harus meninjau pengungkapan isu keberlanjutan dalam 

integrated reporting untuk memastikan bahwa hal itu tidak bertentangan dengan 

informasi keuangan. Tugas lain dari komite audit adalah mempertimbangkan 

kebutuhan rangkuman informasi dan peran auditor eksternal untuk memberikan 

jaminan pada hasil ringkasan yang dibuat. (King III, 2009, ch 3). 

Komite audit memiliki peran untuk memberikan suatu pandangan tentang 

masalah akuntansi, pelaporan keuangan dan penjelasannya, sistem pengawasan 

internal serta auditor independen (FCGI, 2002). Tujuan dan manfaat dibentuknya 

komite audit adalah untuk melaksanakan pengawasan independen atas proses 

penyusunan pelaporan keuangan dan pelaksanaan audit eksternal, memberikan 

pengawasan independen atas proses pengelolaan risiko dan kontrol, serta 

melaksanakan pengawasan independen atas proses pelaksanaan corporate 

governance. (KPMG, 2009) 

Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI, 2010) menegaskan keberadaan 

komite audit diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengawasan internal 

perusahaan, serta mampu mengoptimalkan mekanisme checks and balances, yang 

pada akhirnya ditujukan untuk memberikan perlindungan yang optimum kepada 

para pemegang saham dan stakeholder lainnya 
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Efektifitas kinerja komite audit dapat diukur melalui beberapa 

karakteristik yang dimiliki oleh komite audit antara lain keahlian, aktivitas dari 

komite audit, dan independensi yang dimiliki oleh komite audit. Efektifitas 

merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat 

tercapai, efektifitas lebih berorientasi kepada output (Sedarmayanti, 2001). 

Efektifitas komite audit dalam mengawasi pelaporan keuangan dipengaruhi oleh 

independensi dari anggota komite audit (Klein, 2006), keahlian anggota komite 

audit (Dhaliwal, Naiker & Navissi, 2010).  

Jenner dan Block (2003) berpendapat bahwa keahlian anggota komite 

audit berhubungan dengan pengetahuan akuntansi, keuangan dan audit serta 

pengalaman dalam tata kelola perusahaan. Aktivitas dari komite audit dilihat 

melalui frekuensi pertemuan (rapat) yang dilakukan oleh komite audit dalam satu 

tahun. Karamanou dan Vafeas (2005) berpendapat bahwa komite audit yang lebih 

sering melakukan pertemuan cenderung lebih efektif melakukan peran 

pemantauan. Independensi merupakan landasan dari efektivitas komite audit 

(Tugiman, 1995). Kinerja komite audit menjadi efektif jika para anggotanya 

memiliki kemandirian dalam menyatakan sikap dan pendapat. 

Penelitian sebelumnya, telah banyak membahas mengenai hubungan 

antara karakteristik komite audit terhadap kualitas dan praktek pelaporan 

keuangan (Abdullah, Mohamad-Yusof, & Mohamad-Nor, 2010; Akhtaruddin & 

Haron, 2010). Namun, penelitian empiris tersebut belum menguji pengaruh 

karakteristik komite audit terhadap integrated reporting. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini bermaksud untuk menguji 

pengaruh karakteristik komite audit yaitu kompetensi komite audit, aktivitas 

komite audit dan independensi komite audit terhadap integrated reporting atau 

pelaporan terpadu. 

1.2  Rumusan Masalah 

Integrated reporting menekankan pentingnya suatu transparansi di dalam 

pelaporan kinerja perusahaan. Transparansi dalam pelaporan adalah hal penting 

untuk membangun kembali kepercayaan publik (Krzus, 2010). Beberapa 

organisasi telah membuat integrated reporting, khususnya di Afrika Selatan 

dimana pelaporan terpadu merupakan syarat bagi perusahaan yang listing di 

Johannesburg Stock Exchange (JSE) sejak Maret 2010. 

Komite audit memiliki peran yang tidak dapat dipisahkan dalam 

pembuatan integrated reporting. Hal ini dikarenakan komite audit membantu 

dewan komisaris dalam mengawasi proses pelaporan keuangan oleh manajemen 

untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan (Suaryana, 2005). 

Pengaruh karakteristik komite audit terhadap integrated reporting menarik 

untuk diteliti dikarenakan penelitian yang telah dilakukan (Vancity, 2005; White, 

2005) hanya meneliti mengenai integrated reporting belum mengaitkan pengaruh 

karakteristik komite audit terhadap luas lingkup integrated reporting. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini mengajukan pertanyaan 

sebagai berikut :  

1.  Apakah kompetensi komite audit berpengaruh terhadap luas lingkup 

integrated reporting? 
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2.  Apakah frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap luas lingkup 

integrated reporting? 

3.  Apakah independensi komite audit berpengaruh terhadap luas lingkup 

integrated reporting? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

      1.  Untuk menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh kompetensi 

komite audit terhadap luas lingkup integrated reporting. 

2.  Untuk bukti empiris dan menganalisis pengaruh aktivitas komite audit 

terhadap luas lingkup integrated reporting. 

3.  Untuk bukti empiris dan menganalisis independensi komite audit terhadap 

luas lingkup integrated reporting 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan digunakan oleh berbagai 

pihak, antara lain : 

1.  Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

memperluas wacana mengenai perkembangan dalam praktik pelaporan 

keuangan yaitu integrated reporting 

2.  Bagi perusahaan, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi 

mengenai prinsip-prinsip, elemen dan manfaat penyusunan integrated 

reporting sebagai model pelaporan perusahaan 
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3. Bagi masyarakat umum, pemegang saham , calon investor , penelitian ini 

bermanfaat untuk memberikan wawasan mengenai bagaimana memahami 

integrated reporting sebagai salah satu bahan pengambilan keputusan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah mengenai pelaporan terpadu. Dengan latar 

belakang tersebut dilakukan perumusan masalah penelitian. Selanjutnya 

dibahas mengenai tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai teori-teori yang berhubungan dengan penelitian, 

penelitian terdahulu yang pernah melakukan penelitian sejenis. Landasan 

teori dan penelitian terdahulu selanjutnya digunakan untuk membentuk 

kerangka teoritis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, desain 

penelitian, jenis dan sumber data, objek penelitian dan paradigma 

penelitian. Di bagian akhir dijelaskan mengenai metode analisis data 

kualitatif. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Berisi tentang hasil dan pembahasan. Bab ini meliputi deskripsi obyek 

penelitian, analisis data yang digunakan, serta interpretasi hasil. 

 



9 
 

 
 

BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan penelitian serta keterbatasan penelitian. Untuk 

mengatasi keterbatasan penelitian tersebut, disertakan saran untuk 

penelitian yang dilakukan selanjutnya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


